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ABSTRACT

Quail is known as a very good producer of animal protein in the form of eggs and meat.  
This research was conducted to obtain basic data on several blood biochemical parameters, such as 
blood glucose levels, blood cholesterol levels, and blood uric acid levels as well as body weight in 
starter phase (18 days old), grower (25 days old), and layer (330 days old) of quail.  Blood sampling 
was collected via the intravenous route (brachial vein) for 120 quails.  Each phase consists of 40 
quails.  The results of statistical analysis showed that there was no significant effect between phases 
and quail blood glucose levels, but the highest glucose level values   were found in the starter phase.  
Blood glucose levels decrease with age and increase in body weight. Blood cholesterol levels in 
the various phases of maintenance/age of quail showed significantly different results (p<0.05), the 
highest blood cholesterol values   were obtained in the phase layer. Uric acid levels showed no effect 
on maintenance age (p>0.05).  The highest uric acid levels are found in the grower phase quail. 
The conclusion of this study was that blood glucose levels and uric acid levels did not show any 
differences at each maintenance age, while blood cholesterol levels had a significant effect.
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ABSTRAK
Puyuh dikenal sebagai penghasil protein hewani berupa telur dan daging yang sangat baik.  

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dasar beberapa parameter biokimiawi darah, yang 
meliputi kadar glukosa darah, kadar kolesterol darah, dan kadar asam urat darah serta bobot badan pada 
puyuh fase starter (umur 18 hari), grower (umur 25 hari), dan layer (umur 330 hari).  Pengambilan 
darah dilakukan melalui rute intravena (vena brachialis) terhadap 120 ekor burung puyuh.  Setiap 
fase terdiri atas 10 ekor puyuh.  Hasil analisis statistika menunjukkan tidak ada  pengaruh nyata 
antara fase dengan kadar glukosa darah puyuh, namun nilai kadar glukosa tertinggi terdapat pada 
fase starter.  Kadar glukosa darah semakin menurun dengan semakin bertambahnya umur dan 
semakin  bertambahnya bobot badan. Kadar kolesterol darah pada berbagai fase pemeliharaan/umur 
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PENDAHULUAN

 Puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
merupakan komoditas yang semakin populer di 
masyarakat saat ini.  Unggas ini dikenal sebagai 
penghasil protein hewani berupa telur dan 
daging yang sangat baik (Jumadin et al.. 2022; 
Jumadin et al,. 2017).  Populasi nasional puyuh 
pada tahun 2019 sebesar 15,2 juta ekor dan 
angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 
2,55 persen pada tahun 2020.  Angka populasi 
tersebut memberikan kontribusi sekitar 4,69 
persen dari total produksi telur unggas nasional 
(Dirjen PKH Kementan 2021).  Puyuh adalah 
unggas dengan masa hidup yang relatif pendek, 
laju metabolisme yang tinggi serta pertumbuhan 
dan perkembangan yang relatif cepat. 
Pertumbuhan dan perkembangan ini sangat 
berkaitan dengan kebutuhan nutrisi, seperti 
pemenuhan karbohidrat, lemak, dan protein. 
Dewasa ini telah diketahui bahwa diperlukan 
suatu efisiensi dalam pengembangan industri 
perunggasan dalam menghasilkan produk 
hewani.  Efisiensi pemberian pakan diharapkan 
dapat menghasilkan produk hewani dengan 
harga yang ekonomis dan aman (Sharifi et al., 
2011).  Protein adalah salah satu komponen 
penting dalam pakan untuk menunjang 
kebutuhan fisiologis puyuh dalam menunjang 
pertumbuhan dan reproduksi (Ahdanisa et al., 
2014).
 Upaya peningkatan populasi untuk 
menjaga kelestarian puyuh sebagai salah satu 
penghasil telur di Indonesia sangat diperlukan.  
Peningkatan status kesehatan hewan dan 
perbaikan bibit berperan penting dalam upaya 
tersebut (Kementan 2020). Monitoring dan 
evaluasi status kesehatan dan nutrisi secara 
rutin pada puyuh dapat dilakukan untuk tujuan 
tersebut, salah satunya melalui pemeriksaan 
profil metabolik.  Profil metabolik merupakan 
metode analisis yang dikembangkan untuk 
memantau dan mengevaluasi kesehatan 
metabolisme dan nutrisi pada individu atau 
kelompok ternak (Puppel dan Kuczynska, 2016).  
Uji profil metabolik adalah seperangkat prosedur 

diagnostik yang didasarkan pada penentuan 
berbagai indikator dalam darah.  Indikator dalam 
darah yang paling umum digunakan dalam 
penyusunan profil metabolik adalah biokimiawi 
darah.  Biokimiawi darah dapat dipengaruhi oleh 
kondisi reproduksi pada puyuh dengan umur 
yang berbeda (Molefe dan Mwanza, 2019).  
Profil metabolik juga digunakan untuk menilai 
status nutrisi dan fisiologis hewan, yang dapat 
memengaruhi kesehatan dan produktivitasnya 
(Ashmawy 2015).
 Analisis metabolit darah melalui uji 
profil metabolik dapat mengungkap adanya 
gangguan yang bersifat subklinis sehingga 
dapat digunakan untuk membantu menemukan 
penyebabnya (Stojevic et al., 2008).  Profil 
metabolik sangat berguna dalam mengevaluasi 
keberhasilan manajemen pemeliharaan dan 
performa ternak melalui pengukuran status 
nutrisi kelompok ternak, identifikasi penyakit 
subklinis, identifikasi individu hewan yang 
berpotensi sakit, identifikasi masalah dasar 
di kelompok ternak (Singh et al., 2020), dan 
menilai status reproduksi (Bazzano et al., 2016).  
Uji profil metabolik dilakukan menggunakan 
biokimiawi darah sebagai indikator (Ashmawy 
2015). Apabila ditemukan adanya penyimpangan 
terhadap nilai parameter biokimiawi darah 
tertentu dapat dilakukan perbaikan dan tindakan 
lebih awal (preventif) agar tidak muncul 
gangguan lebih lanjut (Madreseh-Ghahfarokhi 
et al., 2020).

Referensi standar parameter 
biokimiawi darah sangat diperlukan sebagai 
acuan pemeriksaan biokimiawi darah. Kajian 
mengenai profil metabolik dan referensi standar 
biokimiawi darah pada puyuh masih jarang 
dilaporkan.  Penelitian ini dilakukan bertujuan 
untuk memperoleh data dasar beberapa 
parameter biokimiawi darah, yang meliputi 
kadar glukosa darah, kadar kolesterol darah, dan 
kadar asam urat darah serta bobot badan pada 
puyuh fase starter (umur 18 hari), grower (umur 
25 hari), dan layer (umur 330 hari).

puyuh menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,05), nilai kolesterol darah tertinggi diperoleh pada 
fase layer.  Kadar asam urat menunjukkan tidak terdapat pengaruh umur pemeliharaan (p>0,05). 
Kadar asam urat tertinggi terdapat pada puyuh fase grower. Simpulan penelitian ini adalah kadar 
glukosa darah dan kadar asam urat tidak menunjukkan perbedaan pada setiap umur pemeliharaan, 
sedangkan pada kadar kolesterol darah memberikan pengaruh yang nyata.

Kata-kata kunci:  asam urat, glukosa darah; kolesterol darah; puyuh; umur
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METODE PENELITIAN

 Penelitian ini telah mendapat 
persetujuan etik hewan dari Komisi Etik Hewan, 
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian 
Bogor dengan nomor 007/KEH/SKE/V/2021. 
Preparasi dan persiapan peralatan dilakukan di 
Laboratorium Fisiologi, Departemen Anatomi, 
Fisiologi, dan Farmakologi, Sekolah Kedokteran 
Hewan dan Biomedis, Institut Pertanian Bogor. 
Pengambilan data dilakukan di Peternakan Jaja 
Quail di Jalan Babengket, Cihideung Udik, 
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat. 

Prosedur Kerja 
Hewan coba yang digunakan adalah 

puyuh betina.  Puyuh sebanyak 120 ekor 
dipelihara dalam kandang di peternakan Jaja 
Quails Farm Ciampea yang terbagi atas tiga fase 
pertumbuhan yaitu starter, grower, dan layer.  
Setiap fase pertumbuhan terdiri atas 40 ekor. 
Puyuh yang digunakan telah melewati proses 
aklimatisasi melalui adaptasi  selama tujuh hari, 
sebelum dilakukan proses pengambilan data.

Puyuh yang telah mengalami proses 
aklimatisasi ditimbang bobot badannya. 
Penimbangan bobot badan diperoleh dengan 
menggunakan timbangan analitik. Pengambilan 
darah menggunakan syringe dengan rute 
intravena (vena brachialis) untuk diukur kadar 
glukosa, kolesterol, dan kadar asam urat darah 
puyuh. Penentuan kadar glukosa, kolesterol dan 
kadar asam urat darah puyuh pada setiap fase 
ditentukan menurut prosedur kerja Saili et al. 
(2019).

Analisis Data 
Nilai kadar glukosa, kolesterol 

darah, dan kadar asam urat yang diperoleh, 
selanjutnya dihitung nilai rata-rata masing-
masing kelompok fase umur dan selanjutnya 
dibandingkan dengan kelompok lainnya.  Data 
hasil pengamatan dianalisis secara statistika 

menggunakan metode sidik ragam. Apabila 
diperoleh hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan (Mattjik dan 
Sumertajaya, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Glukosa Darah
Komposisi hasil pengukuran kadar 

glukosa puyuh yang diuji disajikan pada Tabel 
1 yang disertai dengan rata-rata bobot badan 
setiap fase, rata-rata kadar glukosa pada setiap 
fase pertumbuhan dan selisih kadar glukosa 
antar fase.

Hasil analisis statistika menunjukkan 
tidak ada  pengaruh nyata antar fase dalam 
hal kadar glukosa darah puyuh.  Hasil 
pengukuran kadar glukosa puyuh pada setiap 
fase menunjukkan nilai kadar glukosa tertinggi 
terdapat pada fase starter dengan nilai kadar 
glukosa sebesar 282,30 ± 49,34 mg/dL.  Selisih 
kadar glukosa antara fase starter dan grower 
dengan fase grower dan layer masing-masing 
sebesar 15,9 mg/dL dan 24,7 mg/dL.  Kadar 
glukosa darah semakin menurun dengan semakin 
bertambahnya umur dan semakin bertambahnya 
bobot badan.  Rata-rata bobot badan puyuh 
menunjukkan peningkatan bobot badan yang 
semakin besar dengan semakin bertambahnya 
umur puyuh tersebut.  Bobot badan tertinggi 
terdapat pada fase layer pada umur 330 hari 
dengan bobot badan sebesar 213,2 ± 29,9 g.  
Hasil analisis statistika menunjukkan terdapat 
pengaruh nyata antar fase dalam hal bobot badan 
puyuh.

Glukosa merupakan hasil akhir 
dari proses metabolisme karbohidrat yang 
beredar dalam darah.  Perubahan parameter 
fisiologis (glukosa) dapat menjadi penanda 
dalam mengidentifikasi pola pertumbuhan 
untuk memperkirakan  konsekuensi fisiologis 
dan patologis pada unggas (Tilgar et al., 
2008).  Kadar glukosa darah memiliki peranan 
dalam mengatur glukosa dalam jaringan dan 

Tabel 1. Rata-rata bobot badan, kadar serta selisih glukosa puyuh pada tiap fase  pertumbuhan

Fase Rata-rata 
bobot badan (g)

Rata-rata 
kadar glukosa (mg/dL)

Selisih 
kadar glukosa 

antar  fase (mg/dL)
Starter (18 hari)   70,00±6,40 282,30±49,34 -15,90
Grower (25 hari) 103,50±7,50 266,40±68,19 -24,70
Layer (330 hari) 213,20±29,90 257,60±72,44

Keterangan:  Angka disertai huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan pengaruh 
                      signifikan (p<0,05; Duncan), pada masing-masing fase yang diuji
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memproduksi energi untuk proses metabolisme.  
Unggas memiliki kadar glukosa darah lebih 
tinggi dibandingkan mamalia.  Rata-rata kadar 
glukosa darah puyuh yaitu 15,4 ± 0,32 mmol/L 
atau lebih kurang  277 mg/dL. Menurut Vatsalya 
dan Arora (2011), puyuh yang memiliki kadar 
glukosa darah sebesar 275,1 mg/dL pada umur 
delapan hari (fase starter) dan 215,1 mg/dL pada 
umur 40 hari (fase grower).  Hasil penelitian ini 
juga menunjukkan pola yang sama yaitu kadar 
glukosa darah fase starter menurun pada fase 
grower.

Puyuh fase starter (18 hari) dengan 
bobot rata-rata 70,00 ± 6,40 g ditemukan 
rata-rata glukosa yang tinggi sebesar 282,30 
± 49,34 mg/dL.  Hal ini disebabkan adanya 
pengaruh kebutuhan growth hormone yang 
tinggi pada fase starter.  Growth hormone 
(GH) memiliki pengaruh dalam metabolisme 
karbohidrat, lipid, dan protein di dalam tubuh.  
Peran GH dalam metabolisme protein adalah 
meningkatkan penyerapan asam amino dan 
produksi protein serta menurunkan oksidasi 
protein. Growth hormone dapat meningkatkan 
proses pengolahan lemak  dengan merangsang 
pemecahan dan oksidasi trigliserida, di samping 
membantu menjaga kadar glukosa darah dengan 
merangsang penyerapan dan produksi glukosa 
(Hertamawati et al., 2019).  Kadar glukosa 
mengalami penurunan pada fase grower (25 
hari), berkurang 15,9 mg/dL menjadi 266,40 
± 68,19 mg/dL, dan kadar ini lebih tinggi 
dibandingkan fase layer.

Penurunan kadar glukosa yang paling 
tinggi terjadi pada fase grower menuju fase 
layer.  Fase layer adalah fase dimulainya 
persiapan untuk produksi telur sehingga 
membutuhkan aktivitas metabolisme yang 
tinggi dan memerlukan energi yang didapatkan 
melalui glukosa.  Menurut El-Ghalid  (2009), 
tahap perkembangan reproduksi menyebabkan 
penurunan kadar glukosa yang lebih tinggi. 
Sebelum terjadinya kematangan seksual terjadi 
penurunan kadar glukosa sebanyak 13%, 
sedangkan saat setelah kematangan seksual 
dan puncak produksi terjadi penurunan kadar 
glukosa sebanyak 15%.  Penurunan kadar 
glukosa ini memicu sel alfa pada pankreas 
untuk melepaskan glukagon agar terciptanya 
homeostasis (Honda et al., 2007).  Glukagon 
dapat merangsang proses glikogenolisis 
(glikogen menjadi glukosa) pada sel-sel hati.  
Saat terjadi peningkatan glukosa akibat aktivitas 
glikogen, hormon insulin kembali dilepaskan 
dari sel beta pankreas.  Menurut Dupont et 

al. (2012), glukosa membutuhkan kehadiran 
insulin untuk menghambat pelepasan glukagon 
oleh pankreas.  Rasio insulin glukagon penting 
dalam   mengontrol metabolisme karbohidrat.

Hasil penelitian menunjukkan umur 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kadar glukosa darah.  Hal ini sejalan dengan 
laporan penelitian Abdul-Majeed dan Abdul-
Rahman (2021) yang menyatakan umur tidak 
berpengaruh terhadap parameter biokimia darah 
seperti glukosa.  

Jenis kelamin puyuh berpengaruh 
terhadap kadar glukosa darah, kolesterol, dan 
asam urat.  Hewan jantan memiliki kadar glukosa 
darah yang lebih tinggi dibandingkan hewan 
betina.  Hal ini  karena hewan jantan memiliki 
hormon testosteron yang dapat menstimulasi 
terjadinya eritropoiesis pada sumsum tulang.  
Testosteron juga memiliki efek pada ginjal 
karena dapat menginduki sekresi eritropoietin 
yang dapat meningkatkan produksi sel-sel darah 
merah melalui eritropoiesis pada sumsum tulang 
hewan jantan (Abou-Kassem 2019). Eritrosit 
membutuhkan glukosa sebagai substrat utama 
untuk kebutuhan energi. Agar terpenuhinya 
proses metabolisme pada darah dibutuhkan 
kadar glukosa yang lebih banyak (Sturkie 2015).  
Hormon estrogen yang dihasilkan oleh puyuh 
betina dewasa dapat menyebabkan penurunan 
konsentrasi glukosa yang menstimulasi aktivitas 
pankreas (El-Ghalid 2009).  Puyuh jantan 
dewasa memiliki kadar glukosa 17,3 ± 0,6 
mmol/L, sedangkan puyuh betina sebesar 14,4 ± 
0,6 mmol/L (Herichova et al., 2004).

Kadar glukosa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor di antaranya GH, insulin, dan 
glukagon. Insulin berperan dalam menurunkan 
kadar glukosa darah, sedangkan GH dan 
glukagon berperan untuk meningkatkan kadar 
glukosa darah melalui proses glikogenolisis 
(Scanes dan Braun, 2013).  Pertumbuhan dan 
perkembangan puyuh pada fase starter, grower, 
dan layer melibatkan hormon pertumbuhan 
(GH). Kadar hormon pertumbuhan pada puyuh 
meningkat dari umur tujuh hari (starter) hingga 
umur 28 hari (grower).  Growth hormone 
berperan penting dalam metabolisme otot, 
tulang, komposisi tubuh, dan fungsi organ untuk 
mempertahankan homeostasis yang diperlukan 
dalam pertambahan bobot badan.  Kadar 
GH pada fase grower berada dalam kondisi 
optimal sehingga tercapai performa biologis 
dan berbagai organ tubuh bekerja dengan baik.  
Pertumbuhan membutuhkan banyak energi untuk 
pemeliharaan tubuh untuk aktivitas gerak otot 
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dan sintetis jaringan-jaringan baru. Pembentukan 
jaringan ini menyebabkan pertambahan bobot 
dan komposisi tubuh sehingga terjadi proses 
pertumbuhan (Widyastuti 2014).  Semakin 
bertambah umur puyuh, semakin tinggi kadar 
GH, sehingga kadar glukosa darah semakin 
rendah.  Hormon pertumbuhan merupakan 
hormon yang terbentuk pada organ hipofisis 
anterior yang memiliki efek metabolik melawan 
kerja insulin. Pertambahan umur puyuh 
biasanya diikuti dengan penambahan bobot 
badan. Pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor di antaranya hormon dan pakan.  Growth 
hormone dan insulin-like growth factor I (IGF-
1) dikenal sebagai hormon yang memengaruhi 
pertumbuhan, maturasi, dan metabolisme tubuh.  
Saat pakan yang diberikan berkurang, maka 
GH dan IGF-I akan mengalami penurunan 
(Hertamawati et al., 2019).  Saat kondisi tertentu, 
pemberian pakan perlu dibatasi. Hal ini dapat 
menyebabkan peningkatan sekresi GH diikuti 
oleh peningkatan efek metabolik pada jaringan 
tubuh.  Peningkatan GH dapat menstimulasi 
hati untuk meningkatkan sekresi IGF-I.  Hal ini 
tidak terlalu memengaruhi pertumbuhan, saat 
program pembatasan pakan dilakukan secara 
baik (El-far 2014).

Kondisi stres dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan kadar glukosa darah. 
Saat stres hewan  mengaktifkan cadangan energi 
yang pertama yaitu glukosa.  Selain itu, stres 
merangsang pelepasan berbagai hormon yang 
dapat meningkatkan kadar glukosa darah (Aslam 
et al., 2021).  Salah satu indikator stres pada 
puyuh adalah kortisol dan kortikosteron. Kortisol 
merupakan kortikosteroid utama pada mamalia, 
sedangkan kortikosteroid utama pada unggas 
adalah kortikosteron.  Hormon ini dihasilkan 
oleh korteks adrenal dan mengalami peningkatan 
pada saat kondisi stres (Tamzil 2014).  Kortisol 
yang meningkat dapat menghambat kerja insulin 
dan merangsang peningkatan glikogenolisis di 
dalam hati.  Glukosa akan dipecah dan sebagian 
besar masuk ke dalam darah, sehingga kadar 
glukosa darah mengalami peningkatan.

Kadar Kolesterol Darah
Hasil pengukuran kadar kolesterol puyuh yang 
diuji disajikan pada Tabel 2 yang berisi rata-
rata bobot badan setiap fase, rata-rata kadar 
kolesterol pada masing-masing fase umur 
pemeliharaan, dan selisih kadar kolesterol pada 
masing-masing fase.

Kadar kolesterol darah pada berbagai 
fase pemeliharaan/umur puyuh menunjukkan 
hasil berbeda nyata (p<0,05).  Nilai kolesterol 
darah tertinggi diperoleh pada fase layer 
sebesar 219,6 mg/dL, sejalan dengan laporan 
penelitian Blaszczyk et al. (2006) bahwa 
kandungan kolesterol puyuh fase produksi 
berkisar antara 180-220 mg/dL. Fase bertelur 
memiliki konsentrasi lipid dua kali lebih 
tinggi dibandingkan yang belum dewasa 
(Mushawwir et al., 2020).  Menurut Aviati 
(2014) peningkatan kadar kolesterol terjadi 
karena pembentukan kolesterol secara endogen 
yang sangat dibutuhkan pada puyuh petelur 
dalam jumlah banyak untuk membentuk 
hormon steroid.  Kolesterol sangat diperlukan 
dalam proses fisiologis seperti pembentukan 
sel termasuk pembentukan sel telur pada 
puyuh.  Fase layer adalah fase saat puyuh mulai 
memproduksi telur dan waktu mulainya proses 
sintesis yolk (vitelogenesis) yang membutuhkan 
lemak cukup tinggi.  Puyuh menghasilkan telur 
jika kandungan kolesterol di dalam darah tinggi. 
Vitelogenesis merupakan aspek penting dalam 
pertumbuhan oosit.  Sirkulasi estrogen dalam 
darah menggertak hati untuk mensintesis dan 
mensekresikan vitelogenin yang merupakan 
cikal bakal/prekursor protein kuning telur. 
Vitelogenin yang berada dalam sel hati berfungsi 
untuk menentukan perkembangan jaringan 
ovarium. Kadar kolesterol daging maupun kadar 
kolesterol kuning telur akan meningkat sejalan 
dengan meningkatnya kadar kolesterol darah.  
Namun, peningkatan akan maksimal pada kadar 
kolesterol darah sebesar 700 mg/dL (Rahmat 
dan Wiradimadja, 2011). 

Tabel 2. Rata-rata bobot badan, kadar kolesterol, serta selisih kadar kolesterol puyuh pada tiap fase

Fase Rata-rata 
bobot badan (g)

Rata-rata 
kadar kolesterol (mg/dL)

Selisih 
kadar kolesterol 

antar  fase (mg/dL)
Starter (18 hari) 70,00 ± 6,40 158,40 ± 54,12b -35,40
Grower (25 hari) 103,50 ± 7,50 123,00 ± 20,09b 96,60
Layer (330 hari)   213,20 ± 29,90 219,60 ± 96,03a

Keterangan:  Angka disertai huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan pengaruh 
                        signifikan (p<0,05; Duncan), pada masing-masing fase yang diuji
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Kadar kolesterol pada fase starter 
sebesar 158,40 mg/dL lebih tinggi daripada fase 
grower yaitu sebesar 123,00 mg/dL.  Menurut 
Suryo et al. (2012), kolesterol total darah normal 
pada unggas yang memasuki fase pertumbuhan 
berkisar antara 120-200 mg/dL.  Pada fase 
starter kolesterol darah lebih tinggi daripada 
fase grower. Hal ini karena kebutuhan pakan 
pada fase starter adalah pakan dengan lemak 
lebih tinggi (sekitar 4%) yang digunakan untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan, sehingga bobot 
badan dapat meningkat pada awal pemeliharaan.  
Menurut Mushawwir et al. (2020) puyuh umur 
0-3 minggu (fase starter) membutuhkan pakan 
dengan kandungan energi metabolisme dan 
lemak yang lebih tinggi dari fase grower. 

Kadar kolesterol dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, pertama dari luar sel yang 
meliputi jumlah kolesterol bebas atau yang 
terikat dengan lipoprotein, persediaan asam 
lemak bebas dan adanya hormon tertentu.  
Faktor yang kedua dari dalam sel, seperti 
kegiatan enzim yang berperan dalam sintesis 
kolesterol atau dalam katabolisme kolesterol 
sebagai perkusor untuk sintesis kolesterol 
(Rahmat dan Wiradimadja, 2011).  Kandungan 
kolesterol dalam darah juga dipengaruhi oleh 
jenis kelamin, bobot badan, ransum, umur dan 
lingkungan. Kemampuan dalam mengabsorbsi 
lemak setiap genetik berbeda yang disesuaikan 
dengan kondisi fisiologis dan kebutuhan ternak, 
sehingga kecepatan sintesis kolesterol di dalam 
tubuh masing-masing ternak tersebut juga relatif 
berbeda (Wijaya et al., 2013). 

Kolesterol pada puyuh jantan dan 
betina berbeda, karena pada puyuh betina 
kolesterol lebih banyak digunakan untuk 
pembentukan telur. Kolesterol merupakan 
prekusor dari salah satu hormon steroid yaitu 
estrogen, semakin tinggi kadar estrogen di 
dalam tubuh maka semakin tinggi juga kadar 
kolesterolnya.  Estrogen pada puyuh petelur 
berfungsi untuk perkembangan folikel, sehingga 
apabila folikel yang berkembang banyak, 
maka materi pembentuk yolk seperti kolesterol 

akan terdistribusi secara menyebar ke seluruh 
folikel, sehingga kadar kolesterol telur dapat 
berkurang (Aviati et al., 2014).  Kandungan 
kolesterol juga dipengaruhi oleh umur.  Pada 
awal pemeliharaan kolesterol digunakan puyuh 
untuk meningkatkan pertumbuhan, sementara 
pada fase layer kolesterol digunakan untuk 
sintesis yolk. Pakan juga merupakan salah satu 
faktor yang ikut menentukan tinggi rendahnya 
kolesterol.  Kandungan dalam pakan yang 
mengandung kolesterol juga akan membuat 
kadar kolesterol pada puyuh semakin meningkat 
(Harini dan Astirin, 2009).

Kadar Asam Urat
 Hasil pengukuran kadar asam urat 
puyuh yang diuji disajikan pada Tabel 3 yang 
berisi rata-rata bobot badan setiap fase, rata-rata 
kadar asam urat pada masing-masing fase umur 
pemeliharaan, dan selisih kadar asam urat pada 
masing-masing fase.

Hasil pengukuran kadar asam urat pada 
setiap fase puyuh menunjukkan bahwa kadar 
asam urat tertinggi terdapat pada puyuh fase 
grower sebesar 10,65 mg/dL. Sementara itu, 
kadar asam urat pada puyuh fase starter dan 
layer tidak terlalu terpaut jauh, yakni masing-
masing menunjukkan nilai sebesar 8,41 mg/dL 
dan 8,52 mg/dL.  Berdasarkan hasil uji sidik 
ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
umur pemeliharaan yang sangat nyata pada 
kadar asam urat  puyuh antar fase pertumbuhan 
(p>0,05). 

Asam urat merupakan bahan sisa 
metabolisme protein yang berbasis nitrogen.  
Kadar asam urat dapat menggambarkan 
kemampuan unggas dalam pemanfaatan protein 
atau asam amino pada pakan.  Kadar asam 
urat yang sangat tinggi dapat menyebabkan 
protein diekskresikan melalui ekskreta/feses.  
Perubahan katabolisme protein dalam tubuh 
dapat tercermin dalam konsentrasi asam urat. 
Kandungan asam urat darah pada unggas 
bersifat variatif pada kondisi fisiologis standar 
(Sturkie 2015).  Asam urat hasil biosintesis 

Tabel 3. Rata-rata bobot badan, kadar asam urat, serta selisih kadar asam urat puyuh pada tiap fase

Fase Rata-rata 
bobot badan (g)

Rata-rata 
kadar asam urat (mg/dL)

Selisih 
kadar asam urat 

antar  fase (mg/dL)
Starter (18 hari) 70,00 ± 6,40 8,41 ± 3,92 2,24
Grower (25 hari) 103,50 ± 7,50 10,65 ± 4,18 -2,13
Layer (330 hari) 213,20 ± 29,90   8,52 ± 3,90

Keterangan:  Angka disertai huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan pengaruh 
                      signifikan (p<0,05; Duncan), pada masing-masing fase yang diuji
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dikirim ke ginjal untuk diekskresikan. Asam 
urat yang diekskresikan pada unggas berkisar 
antara 60-80% (Gong et al., 2005).  Piotrowska 
et al. (2011) menyatakan bahwa ayam pedaging 
umur 14 dan 42 hari memiliki kadar asam urat 
yang tidak terpaut jauh (9,246 dan 8,405 mg/
dL), dengan kadar asam urat terendah terdapat 
pada ayam pedaging dengan umur 21 hari 
(6,237 mg/dL).  Sementara itu Koga et al. (2003) 
menyatakan bahwa kadar asam urat pada puyuh 
(5,4 mg/dL) lebih tinggi dibandingkan dengan 
ayam (3,6 mg/dL) masing-masing berumur 300 
hari.  Kadar asam urat puyuh yang lebih tinggi 
karena massa otot dada puyuh yang relatif lebih 
tinggi dan mendukung adanya kadar asam urat 
puyuh yang lebih tinggi.  

Hasil pengukuran kadar asam urat pada 
puyuh fase starter, grower dan layer (umur 18, 
25, dan 330 hari) masing-masing menunjukkan 
nilai sebesar 8,41; 10,65 dan 8,52 mg/dL.  Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Sturkie (2015) 
bahwa 98% asam urat yang berada dalam 
plasma tubuh unggas (pH normal 7,4) berbentuk 
anionik dengan konsentrasi rata-rata asam urat 
sekitar 10,92 mg/dL, (kondisi kelarutan natrium 
urat berkisar 8,32 mmol/L).  Hasil penelitian 
Abdul-Majeed et al. (2021) menyatakan bahwa 
breed dan umur pemeliharaan puyuh (42-84 
hari) tidak berpengaruh nyata pada kimia darah, 
seperti glukosa, kolesterol, asam urat, dan 
aminotransferase (AST) puyuh.  Jenis kelamin 
puyuh berpengaruh nyata pada sifat kimia 
serum darah.  Hal ini  karena pada puyuh betina 
dapat terjadi peningkatan sekresi estrogen yang 
menyebabkan peningkatan produksi prekursor 
lipoprotein kuning telur dan berdampak pada 
peningkatan total protein dan trigliserida dalam 
darah (Patra et al., 2019).

Puyuh fase starter (umur 18 hari) 
menunjukkan rata-rata kadar asam urat dan 
bobot tubuh masing-masing sebesar 8,41 mg/
dL dan 70 g.  Kadar asam urat yang tidak tinggi 
pada unggas muda merupakan hal yang normal.  
Jika dibandingkan dengan rata-rata kadar asam 
urat unggas sebesar 10,92 mg/dL.  Hal ini 
dapat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis puyuh 
starter yang masih muda dengan deposisi dan 
perkembangan organ yang belum signifikan 
(Sturkie 2015). 

Peningkatan kadar asam urat pada 
unggas dapat terjadi jika kadar asam amino 
dalam pakan yang tidak seimbang dan 
penurunan asupan pakan (Sigolo et al., 2017), 
selain itu peningkatan asam urat pada ayam 
pedaging dalam masa pertumbuhan (umur 

22-42 hari) merupakan salah satu mekanisme 
pertahanan tubuh untuk mengurangi konsentrasi 
amonia intraseluler dengan cara membatasi 
absorbsi pakan dan peningkatan katabolisme 
asam urat.  Hal ini berkaitan dengan penurunan 
tingkat kegemukan karkas dengan pemberian 
diet protein tinggi.  Mekanisme tersebut akan 
menghasilkan panas yang terlibat dalam proses 
deaminasi dan transaminasi asam amino yang 
berlebih dan berdampak pada metabolit lain, 
seperti asam urat (Namroud et al., 2008).  
Selain itu, peningkatan ekskresi kadar asam 
urat berkaitan dengan penurunan konsentrasi 
glutamina dan glisina dalam plasma (Selle et 
al., 2021).

Kadar asam urat tubuh puyuh fase 
grower (umur 25 hari) merupakan kadar asam 
urat yang paling tinggi (10,65 mg/dL) dengan 
rata-rata bobot badan sebesar 103,5 g.  Fase 
grower diketahui sebagai fase umur ketika 
dalam tubuh unggas terjadi deposisi protein 
dan perkembangan organ yang signifikan.  
Asam urat yang tinggi pada unggas dalam 
masa pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh 
ketidaksesuaian asam amino esensial yang 
terkandung dalam pakan.  Persamaan pemberian 
jenis ransum antar fase puyuh dapat memicu 
terjadinya ketidakkesesuaian asam amino 
esensial sehingga dapat terjadi katabolisme 
protein tubuh.  Proses tersebut menyebabkan 
peningkatan ekskresi nitrogen dalam bentuk 
asam urat (Freitas et al., 2020). 

Kadar asam urat puyuh pada fase layer 
(umur 330 hari) menunjukkan rata-rata kadar 
asam urat dan bobot tubuh masing-masing 
sebesar 8,52 mg/dL dan 213,2 g. Penurunan 
kadar asam urat dari fase sebelumnya dapat 
dipengaruhi oleh periode bertelur yang memiliki 
aktivitas muskuler dan ovulasi yang tinggi 
(Sturkie 2015). Selain itu, dapat dipengaruhi 
oleh konsentrasi estrogen dalam tubuh dan 
protein diet (Agina et al., 2016).  Protein sangat 
berperan sebagai nutrisi esensial dalam produksi 
telur karena sangat berperan dalam pembentukan 
fosfolipid lesitin dan komponen kuning telur 
(Khairani et al., 2016).  Penurunan kadar asam 
urat pada puyuh dari masa pertumbuhan ke 
masa produksi dapat menjadi indikasi bahwa 
diet yang diberikan mengandung asam amino 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pada fase 
bertelur. Perbedaan yang signifikan antara kadar 
asam urat puyuh pada masa pertumbuhan dan 
masa produksi telur mungkin berkaitan dengan 
adanya perubahan tingkat protein dalam tubuh. 
Asam amino yang dimobilisasi dari protein 



Jumadin et al. Jurnal Veteriner

501

tubuh dapat memengaruhi hilangnya nitrogen 
dalam bentuk asam urat yang lebih besar dari 
tubuh sehingga membutuhkan kandungan 
nitrogen yang lebih tinggi dalam pakan (per 
gram pertambahan bobot badan) (Filho et al., 
2011).  

Laporan hasil penelitian tentang 
hubungan antara penambahan bobot badan dan 
kadar asam urat pada unggas belum banyak 
dilaporkan.  Jenni-Eirmaan et al. (2002) 
menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kadar asam urat dan penambahan bobot 
badan pada unggas. Seaman et al. (2005) 
menyatakan bahwa kadar asam urat yang 
bervariasi sangat mungkin dapat dipengaruhi 
oleh perbedaan kandungan protein.

Protein disintesis dari asam amino 
bebas, yang tersedia dari makanan (produk 
akhir pencernaan) atau berasal dari metabolisme 
sebagai biosintesis asam amino dalam tubuh.  
Asam amino bersirkulasi melalui darah dan 
terakumulasi dalam jaringan.  Pergantian protein 
mengacu pada keseimbangan antara anabolisme 
dan katabolisme protein. Anabolisme atau 
sintesis protein akan memfasilitasi asam 
amino asal pakan untuk menyatu menjadi 
protein atau berbiosintesis dalam jaringan 
tubuh. Katabolisme terjadi melalui pemecahan 
protein untuk membangun gugus amino yang 
menghasilkan urea atau protein lebih lanjut 
(Qaid dan Al-Garadi, 2021).  Asam urat pada 
unggas pada dasarnya merupakan produk akhir 
katabolisme protein yang konsentrasinya dalam 
plasma sangat bervariasi karena dipengaruhi 
oleh tingkat pergantian protein tubuh, seperti 
peningkatan asam urat dapat terjadi karena 
adanya degradasi protein tubuh (Tsahar et al., 
2006).

SIMPULAN

Kadar glukosa darah puyuh pada fase 
starter, grower dan layer secara  berurutan 
sebesar 282,30 mg/dL, 266,40 mg/dL dan 257,60 
mg/dL.  Pertambahan umur diikuti dengan 
penambahan bobot badan. Fase pertumbuhan 
tidak memengaruh  kadar glukosa darah.  Bobot 
badan pada burung puyuh fase starter, grower 
dan layer masing-masing sebesar 70 g, 103,5 g 
dan 213,5 g. Kadar kolesterol darah puyuh pada 
fase starter, grower dan layer masing-masing 
sebesar 158,4 mg/dL, 123 mg/dL, dan 219,6 mg/
dL. Kolesterol darah puyuh meningkat seiring 
dengan kebutuhan fisiologis tubuh. Kadar 
kolesterol tertinggi terdapat pada fase layer saat 

puyuh mulai memproduksi telur. Kadar asam 
urat puyuh pada fase umur pemeliharaan starter, 
grower dan layer, masing-masing menunjukkan 
nilai sebesar 8,41 mg/dL, 10,65 mg/dL, dan 
8,52 mg/dL dengan umur pemeliharaan yang 
semakin lama akan meningkatkan bobot badan.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai ketahanan tubuh pada burung puyuh 
fase starter, grower dan layer.
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